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BAB l 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang   

Pengerukan saluran irigasi merupakan kegiatan penting untuk 

pengelolaan sumber daya air yang bertujuan untuk menjaga aliran air yang lancar 

dan meningkatkan efisiensi sistem irigasi. Menurut Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia (2020), pengelolaan irigasi yang baik sangat krusial untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan mencegah terjadinya kekeringan. Di 

Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, saluran irigasi yang terawat dapat 

berkontribusi langsung pada kesejahteraan masyarakat. Di wilayah Kecamatan 

Cempaka, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Khususnya Desa Cempaka, 

pemerintah melakukan pengerukan saluran irigasi sebagai upaya untuk 

memperbaiki sistem pengairan. Namun, pelaksanaan kegiatan ini tidak selalu 

diterima secara positif oleh masyarakat. 

Tafsir sosial masyarakat petani terhadap pengerukan saluran irigasi 

sering kali beragam, dipengaruhi oleh pengalaman langsung dan dampak yang 

dirasakan. Selain itu, pengerukan saluran irigasi memiliki akibat yang signifikan 

terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 

Kegiatan ini dapat memengaruhi akses masyarakat terhadap air, pola pertanian, 

dan interaksi sosial dalam komunitas, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

hubungan antaranggota masyarakat serta keterlibatan mereka dalam kegiatan 

kolektif  (Ubaidillah, 2024). 

Indonesia, sebagai negara yang kaya raya akan sumber daya alam, 

memiliki potensi yang sangat besar untuk pengelolaan saluran irigasi. Sebagai 

negara agraris, ketergantungan masyarakat terhadap pertanian sangat tinggi, 

sehingga pengelolaan irigasi yang efektif menjadi kunci untuk memastikan 

keberlanjutan produksi pangan. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Sektor 

pertanian berkontribusi sebesar 13% terhadap PBD Indonesia. menjadikannya 

salah satu pilar penting dalam perekonomian. Dengan kondisi geografis yang 

begitu beragam, Indonesia memiliki ribuan pulau dan juga daerah beragam 
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memberikan tantangan tersendiri dalam pengelolaan saluran irigasi. Setiap 

daerah memiliki karakteristik lingkungan mengakibatkan kebutuhan air yang 

beragam. Untuk itu, diperlukan perhatian khusus dari pemerintah sebagai upaya 

melakukan pengerukan saluran irigasi secara berkala untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas air yang diperlukan. Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (2020), pengerukan saluran irigasi dapat mengurangi risiko 

banjir dan memastikan distribusi air yang merata ke lahan pertanian. 

Namun, pelaksanaan pengerukan saluran irigasi sering kali menimbulkan 

berbagai tafsir sosial di kalangan masyarakat petani. Banyak faktor yang 

mempengaruhi pandangan mereka, termasuk pengalaman kolektif, interaksi 

sosial, dan dampak lagsung terhadap kehidupan sosial dan ekonomi yang mereka 

alami akibat kegiatan ini. Sebuah studi oleh Wijaya (2019) menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan irigasi tidak hanya dapat 

meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga mendukung keberhasilan program 

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengali lebih dalam bagaimana 

masyarakat memaknai pengerukan ini dalam konteks sosial dan ekonomi 

mereka, guna memastikan kebijakan yang diambil benar-benar mencerminkan 

kebutuhan dan harapan mereka. 

Pengerukan saluran irigasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

diatur oleh berbagai kebijakan dan peraturan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengelolaan sumber daya air. Salah satu regulasi penting adalah 

undang-undang Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Air, yang mengatur 

pengelolaan irigasi dan konservasi air untuk mendukung pertanian 

berkelanjutan. Kebijakan ini menekankan pentingnya keberlanjutan dan efisiensi 

dalam sistem irigasi untuk meningkatkan produksi pertanian dan kesejahteraan 

masyarakat. Di tingkat provinsi, Pemerintahan tingkat provinsi di Sumatera 

Selatan juga menerbitkan aturan daerah, dengan nomor 11 pada tahun 2019, 

yang mengatur pengelolaan sumber daya air, yang mencakup aspek pengelolaan 

saluran irigasi, hak dan kewajiban pengguna air, serta mekanisme partisipasi 

masyarakat. Regulasi ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama antara 

pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan irigasi, serta memastikan bahwa 
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semua pihak mendapatkan manfaat yang seimbang dari penggunaan sumber 

daya air. Lebih lanjut dinas PUPR daerah Ogan Komering Ulu Timur, 

mengeluarkan petunjuk teknis tentang pelaksanaan pengerukan saluran irigasi, 

yang menjelaskan prosedur dan standar yang harus diikuti. Hal ini mencakup 

pelaksanaan pengerukan yang ramah lingkungan, dengan memperhatikan 

dampak sosial dan ekonomi terhadap masyarakat sekitar. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, khususnya Desa Cempaka, 

memiliki potensi besar dalam pengelolaan saluran irigasi yang mendukung 

pertanian lokal. Lokasinya yang strategis di wilayah agraris menjadikan desa ini 

yang merupakan salah satu daerah penghasil pertanian utama di Sumatera 

Selatan Kualitas dan keberlanjutan sistem irigasi di daerah ini sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas pertanian serta kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah daerah telah melaksanakan berbagai program untuk memperbaiki 

dan merawat saluran irigasi, termasuk pengerukan yang bertujuan untuk 

menjaga aliran air dan mencegah banjir. Berdasarkan data Dinas PUPR 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, menunjukkan bahwa pengelolaan irigasi 

yang baik dapat meningkatkan hasil pertanian dan membantu petani dalam 

mengatasi tantangan kekeringan. Desa Cempaka juga menjadi salah satu 

Langkah pemerintah dalam menigkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

program pertanian yang berkelanjutan. Hal ini mencakup pelatihan bagi petani 

mengenai praktik pertanian yang baik dan efisien dalam penggunaan air.  

 

Tabel 1.1 Pengerukan Saluran Irigasi tahun 2020-2024 

No  Saluran  Panjang Lebar  Kedalaman  Jumlah 
saluran 

1 Sekunder  4.991 meter 6-8 meter 5-6 meter 4 
2 Tersier  2.191 meter 2-3 meter 1 meter  3 

 
Sumber: Kantor desa, 2024 
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Desa Cempaka terletak di wilayah Kecamatan Cempaka, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur, dan memiliki kondisi geografis yang strategis. Desa 

ini dikelilingi oleh lahan pertanian subur yang bergantung pada jaringan saluran 

irigasi yang penting untuk mendukung kegiatan pertanian masyarakat. 

Keberadaan saluran irigasi yang mengalir di desa ini memiliki peran vital dalam 

pengaturan distribusi air untuk lahan pertanian. Namun, saluran irigasi sering 

mengalami penyumbatan dan sedimentasi, yang mengakibatkan aliran air 

menjadi tidak lancar. Masalah ini berdampak langsung pada produktivitas 

pertanian, karena lahan pertanian memerlukan pasokan air yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman. Sebagai langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut, 

pemerintah melakukan pengerukan saluran irigasi. Proses pengerukan ini tidak 

hanya mempengaruhi sistem irigasi, tetapi juga membawa implikasi sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat. Tafsiran sosial masyarakat petani terhadap 

pengerukan saluran irigasi menjadi penting untuk dipahami, mengingat hal ini 

dapat memengaruhi dukungan dan partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan 

saluran irigasi ke depannya. Dari sisi ekonomi, keberhasilan pengerukan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian, yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, ada juga 

harapan dan kekhawatiran yang muncul dari masyarakat mengenai implikasi 

pengerukan ini terhadap kehidupan sosial dan budaya mereka. Masyarakat 

berharap bahwa pengerukan akan memperbaiki sistem irigasi dan meningkatkan 

hasil pertanian, tetapi mereka juga khawatir tentang bagaimana perubahan ini 

bisa memengaruhi interaksi sosial, pola kerja, dan budaya lokal. 

Desa Cempaka sebagian besar wilayahnya terdiri dari dataran rendah 

yang subur, dengan ketinggian rata-rata sekitar 100 – 150 meter wilayah pesisir 

ini sangat subur untuk pertanian, dan Sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Mayoritas penduduk Desa Cempaka berasal dari 

suku Ogan, sementara sebagian kecil berasal dari suku Jawa. Penduduk Desa 

Cempaka mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, dengan tanaman utama 

seperti padi, jagung, dan sayuran. Selain itu, beberapa warga juga berprofesi 

sebagai nelayan, memanfaatkan sumber daya air di sekitar desa (Suparwoto et 

al. 2023) 
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Kajian tentang pengerukan saluran irigasi telah dilakukan, hasilnya 

menunjukkan bahwa: Pertama Pentingnya mengoptimalkan pengelolaan saluran 

irigasi melalui perawatan berkala dan keterlibatan masyarakat setempat dalam 

proses pemeliharaan, untuk memastikan aliran air tetap lancar (Lubis, 2021). 

Kedua Pengerahan tenaga kerja lokal yang memiliki pengetahuan tentang 

kondisi irigasi di daerahnya dinilai penting untuk menjaga infrastruktur tetap 

berfungsi dengan baik (Quandt, 2021). Ketiga Membersihkan saluran irigasi 

secara rutin untuk memastikan aliran air lancar dan optimal. Keempat  

Pengawasan yang lebih ketat terhadap pengerukan saluran irigasi perlu 

dilakukan, dengan melibatkan masyarakat yang memahami lingkungan sekitar 

untuk memastikan bahwa proses ini berjalan lancar dan tidak merusak ekosistem 

setempat (Lubis, 2021). Meskipun kajian tersebut telah memberikan pandangan 

umum terkait pengelolaan saluran irigasi, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengkaji tafsir sosial masyarakat tentang pengerukan saluran irigasi dan 

implikasinya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi mereka. Padahal, tafsir 

sosial ini sangat penting untuk dipahami karena dapat memengaruhi sikap 

masyarakat terhadap keberlanjutan pengerukan dan pemeliharaan irigasi di masa 

mendatang.  

Teori konstruksi sosial realitas dari Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann dalam bukunya The Social Construction of Reality (1966) 

menekankan bahwa realitas sosial tidak muncul secara alami, melainkan 

dibentuk melalui interaksi manusia. Mereka mengidentifikasi tiga proses utama 

dalam pembentukan realitas sosial: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Eksternalisasi merujuk pada proses di mana individu atau kelompok 

mengekspresikan gagasan, nilai, dan norma mereka ke dalam dunia sosial. 

Dalam konteks penelitian ini, masyarakat petani di Desa Cempaka 

menyampaikan pandangan mereka tentang pengerukan saluran irigasi. 

Pandangan ini dapat diekspresikan melalui percakapan sehari-hari, tindakan, dan 

reaksi mereka terhadap perubahan yang terjadi di sekitar mereka. Eksternalisasi 

menciptakan makna sosial yang pertama kali terbentuk dalam interaksi sosial, 
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memberikan gambaran tentang bagaimana masyarakat merespons pengerukan 

tersebut. 

Proses eksternalisasi ini kemudian mengarah pada objektivasi, di mana 

pandangan dan tindakan yang telah diekspresikan menjadi bagian dari realitas 

sosial yang diterima oleh masyarakat luas. Dalam hal ini, gagasan tentang 

dampak pengerukan irigasi baik sosial maupun ekonomi menjadi kenyataan 

sosial yang diakui dan diterima oleh kelompok yang lebih besar. Pandangan 

masyarakat mengenai pengerukan bukan lagi dianggap sebagai pandangan 

pribadi, melainkan sebagai sesuatu yang telah menjadi kebenaran sosial yang 

diterima bersama.  

Selanjutnya, internalisasi terjadi ketika individu menerima dan 

mengadopsi realitas sosial yang telah diobjektivasi ke dalam kesadaran mereka. 

Dalam hal ini, masyarakat petani mulai menginternalisasi pengerukan irigasi 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Realitas yang sebelumnya dibentuk 

melalui interaksi sosial kini menjadi bagian dari pemahaman pribadi mereka, 

mempengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku, dan merencanakan masa 

depan. Sebagai contoh, mereka mulai beradaptasi dengan perubahan yang 

disebabkan oleh pengerukan irigasi dan meresponsnya dalam cara yang 

mendalam, yang mencerminkan kenyataan sosial yang telah terbentuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dinamika sosial yang terjadi seputar 

pengerukan saluran irigasi melalui tafsir sosial masyarakat petani. Melalui 

pemahaman ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan 

kebijakan yang lebih berorientasi pada kebutuhan sosial. Dengan pendekatan 

yang inklusif, diharapkan bahwa tidak hanya aspek teknis pengerukan yang 

diperhatikan, tetapi juga keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap 

implementasi, sehingga program-program yang dirancang untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka dapat lebih efektif dan berkelanjutan, menciptakan 

dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat. 
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1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian berupa 

“Bagaimana tafsir sosial masyarakat petani mengenai pengerukan saluran irigasi 

dan implikasinya bagi kehidupan sosial dan ekonomi di Desa Cempaka, 

Kecamatan Cempaka, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur” 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tersebut, didapati pertanyaan-

pertanyaan terusan dari penelitian yaitu:  

1. Bagaimana proses eksternalisasi pandangan masyarakat Desa Cempaka 

mengenai pengerukan saluran irigasi yang terjadi di lingkungan mereka? 

2. Bagaimana proses objektivasi pengalaman masyarakat Desa Cempaka terkait 

pengerukan saluran irigasi yang berimplikasi pada dinamika kehidupan sosial 

dan ekonomi? 

3. Bagaimana proses internalisasi harapan, nilai dan norma masyarakat Desa 

Cempaka terkait pengerukan saluran irigasi dan implikasinya bagi kehidupan 

sosial dan ekonomi di Desa Cempaka? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan 

untuk dapat menjadi acuan sebagai berikut:  

1.3.1  Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menggali 

tafsir sosial masyarakat petani Desa Cempaka mengenai pengerukan saluran 

irigasi, serta implikasinya bagi kehidupan sosial dan ekonomi di Desa Cempaka 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses 

eksternalisasi pandangan masyarakat Desa Cempaka mengenai 

pengerukan saluran irigasi yang terjadi di lingkungan mereka. 
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2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses objektivasi 

pengalaman masyarakat Desa Cempaka terkait pengerukan saluran 

irigasi yang berimplikasi pada dinamika kehidupan sosial dan ekonomi. 

3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses internalisasi 

harapan, nilai dan norma masyarakat Desa Cempaka terhadap 

pengerukan saluran irigasi dan implikasinya bagi kehidupan sosial dan 

ekonomi di Desa Cempaka. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam 

disiplin ilmu sosial. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data dalam ranah ilmu 

pengetahuan, terutama dalam Sosiologi Pedesaan, Pemberdayaan Masyarakat. 

Dan sekaligus memperkaya khazanah teori sosial mengenai interaksi antara 

masyarakat dan pemerintah, serta memahami bagaimana tafsir sosial masyarakat 

petani dapat mempengaruhi keberhasilan kebijakan. Selain itu, hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji dinamika 

sosial dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya alam. 

1.4.2  Manfaat Praktis  

1. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memberikan pemahaman 

dan masukan kepada masyarakat Desa Cempaka mengenai pentingnya 

keterlibatan mereka dalam kebijakan pengelolaan saluran irigasi. Dengan 

memahami hasil penelitian, masyarakat dapat lebih proaktif dalam 

memberikan masukan dan harapan mereka kepada pemerintah terkait 

kegiatan pengerukan saluran irigasi, sehingga mereka merasa terlibat 

secara aktif dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut 

kehidupan sehari-hari mereka. 
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2. Bagi Pemerintah  

Hasil dari penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukan kepada 

pemerintah dalam merumuskan strategi pengelolaan saluran irigasi yang 

lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Informasi 

mengenai persepsi, harapan, dan kekhawatiran masyarakat dapat 

dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan yang lebih inklusif, 

sehingga dapat meningkatkan tingkat dukungan dan partisipasi 

masyarakat terhadap program-program yang dilaksanakan.  
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